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                                     BAB V 
SIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN 
A. Simpulan 
Penelitian ini menguji pengaruh kepemilikan manajerial, kepemilikan 
institusional, dividen, pertumbuhan perusahaan, free cash flow dan 
profitabilitas terhadap kebijakan hutang pada perusahaan-perusahaan non 
keuangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode tahun 2008 
sampai tahun 2010. Berdasarkan hasil analisis yang telah dibahas, maka 
dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 
1. Pengujian hipotesis pertama membuktikan bahwa kepemilikan manajerial 
mempunyai pengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap kebijakan 
hutang. 
2. Pengujian hipotesis kedua membuktikan bahwa kepemilikan institusional 
mempunyai pengaruh negatif dan signifikan terhadap kebijakan hutang. 
3. Pengujian hipotesis ketiga menunjukkan bahwa dividen mempunyai 
pengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap kebijakan hutang. 
4. Pengujian hipotesis keempat membuktikan bahwa growth mempunyai 
pengaruh positif dan signifikan terhadap kebijakan hutang. 
5. Pengujian hipotesis keempat membuktikan bahwa free cash flow 
mempunyai pengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap kebijakan 
hutang. 
6. Pengujian hipotesis keempat membuktikan bahwa ROI mempunyai 






Penelitian ini memiliki keterbatasan, antara lain : 
1. Penelitian ini hanya difokuskan pada sektor perusahaan non keuangan 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Hasil akan lebih baik apabila 
memasukkan sektor keuangan dalam penelitian. 
2. Periode penelitian yang dilakukan terlalu singkat, yaitu hanya selama tiga 
tahun. Hal ini membawa kemungkinan hasil penelitian ini tidak dapat  
digunakan untuk memprediksi kecenderungan  dalam jangka panjang. 
 
C. Saran 
Dari hasil penelitian, kesimpulan dan keterbatasan, maka saran yang dapat 
diberikan kepada peneliti selanjutnya adalah sebagai berikut : 
1. Penelitian mendatang hendaknya mengarahkan penelitian pada obyek 
penelitian yang lebih luas, yaitu dengan menggunakan seluruh perusahaan 
yang terdaftar di BEI. 
2.  Peneliti selanjutnya bisa memperluas periode pengamatan agar hasilnya 
dapat digunakan untuk analisis jangka panjang. 
 
 
 
 
 
 
